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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh pengungkapan corporate social responsibility dan struktur 
kepemilikan terhadap praktik penghindaran pajak (Studi Empiris pada 
Perusahaan Sektor Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama 2010-2015). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 107 perusahaan. 
Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis 
data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji dan membuktikan 
hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan struktur kepemilikan asing, 
kepemilikan terkonsentrasi dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik penghindaran pajak (prob. 0,779; 0,813; 0,925 > 
0,05). Sementara corporate social responsibility dan struktur kepemilikan 
keluarga secara signifikan mempengaruhi praktik penghindaran pajak (prob. 
0,038; 0,006 < 0,05). 
Kata kunci: Penghindaran Pajak, Corporate Social Responsibility, Struktur 
Kepemilikan Keluarga, Struktur Kepemilikan Asing, Struktur 





The purpose of this study was to examine and analyze the effect of 
disclosure of corporate social responsibility and ownership structure to practice of 
tax avoidance (Empirical Study On Real Estate Sector Companies Listed in 
Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2010-2015). The number of samples in the 
study is 107 companies. Sampling techniques using a purposive sampling method. 
Data analysis using multiple linear regression to test and prove the hypothesis of 
the study. The results showed foreign ownership structure, concentrated 
ownership and institutional ownership has not significant effect on the practice of 
tax avoidance (prob. 0,779; 0,813; 0,925> 0.05). While corporate social 
responsibility and family ownership structure has significantly influence the 
practice of tax avoidance (prob. 0,038; 0,006< 0.05). 
Keywords: tax avoidance, corporate social responsibility, family ownership 
structure, foreign ownership structure, concentrated ownership 
structure,and institutional ownership structure. 
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1. PENDAHULUAN  
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan Negara yang berasal 
dari rakyat. Dengan adanya pembayaran pajak maka pemerintah dapat 
melakukan program-program pembangunan yang dapat dinikmati rakyat. Namun 
bagi masyarakat, pajak merupakan beban karena mengurangi penghasilan 
mereka, terlebih lagi tidak mendapatkan imbalan langsung ketika membayar 
pajak. Hal inilah yang menyebabkan banyak dari masyarakat bahkan perusahaan 
yang melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak (tax 
avoidance) adalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal yang 
tidak melanggar peraturan perpajakan. Penghidaran pajak ini dapat dikatakan 
persoalan yang rumit dan unik karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak 
diinginkan.  
Secara umum tindakan penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan 
yang legal karena lebih banyak memanfaatkan loopholes yang ada dalam 
peraturan perpajakan yang berlaku (lawfull) (Santoso dan Ning, 2013:2). 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam 
melakukan kewajiban perpajakannya, antara lain corporate social responsibility 
dan struktur kepemilikan.  
Di Indonesia CSR merupakan sesuatu hal yang voluntary atau tidak 
wajib dilakukan oleh perusahaan. Namun bagi beberapa perusahaan yang 
beroperasi di Indonesia CSR merupakan sebuah hal yang mandatory atau wajib 
dilakukan. Di Indonesia undang-undang mengenai pengungkapan CSR telah 
diatur dalam Peraturan Pemerintah No 47 (2012) tentang Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Watson (2011) menyatakan bahwa 
perusahaan yang mempunyai peringkat rendah dalam CSR dianggap sebagai 
perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat 
melakukan strategi pajak dibandingkan perusahaan yang sadar sosial. Oleh 
karena itu, apabila pengungkapan CSR tinggi maka manajer perusahaan 
meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
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CSR, sehingga meminimalisir terjadinya praktik penghindaran pajak. Selain 
CSR, dalam penelitian ini juga mengguanakan proksi struktur kepemilikan. 
Proksi struktur kepemilikan yang digunakan adalah struktur kepemilikan 
keluarga, kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentrasi, dan kepemilikan 
institusional. 
Struktur kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan yang memiliki 
proporsi saham yang dimiliki oleh para keluarga lebih dari 5%. Temuan 
penelitian Chen et al.(2010) menunjukkan bahwa ternyata tingkat pajak 
perusahaan keluarga lebih kecil daripada perusahaan non-keluarga, hal ini diduga 
karena family owners lebih rela membayar pajak lebih tinggi, daripada harus 
membayar denda pajak dan menghadapi kemungkinan rusaknya reputasi 
perusahaan akibat audit dari fiskus pajak. 
Selain kepemilikan keluarga, kepemilikan asing juga dianggap pihak 
yang fokus terhadap reputasi negara atau perusahaan pusatnya, ini juga yang 
menjadikan perusahaan multinasional (MNC) mulai mengubah perilaku mereka 
dalam beroperasi demi menjaga legitimasi dan reputasi perusahaan, sehingga 
diharapkan dengan adanya kepemilikan asing dalam perusahaan publik dapat 
mengurangi tindakan tax avoidance. 
Struktur kepemilikan terkonsentrasi adalah perusahaan publik yang 
dimiliki sebagian besar oleh pihak tertentu. Pihak tersebut dapat merupakan 
individu, keluarga, institusi, negara, atau asing. Hak suara pemegang saham 
tunggal diatas 50% membuat pemegang saham ini secara efektif mengendalikan 
manajemen perusahaan. Hak suara mayoritas dapat digunakan untuk 
meningkatkan efektivitas monitoring melalui pendisiplinan manajemen, karena 
dengan kepemilikan yang besar akan menjadikan pemegang saham memiliki 
akses informasional yang dimiliki manajemen. Jika dapat diwujudkan maka 
tindakan tax avoidance dapat diminimalisir. 
Kepemilikan  institusional  merupakan  kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri atau bank 
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(Dewi dan Jati, 2014). Dengan tingginya tingkat kepemilikan institusional, maka 
semakin besar tingkat pengawasan ke manajer dan dapat mengurangi konflik 
kepentingan antara manajemen sehingga masalah keagenan menjadi berkurang 
dan mengurangi peluang terjadinya penghindaran pajak. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan corporate social 
responsibility dan struktur kepemilikan terhadap praktik penghindaran pajak. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor real estate selama 
tahun 2010-2015. Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilai dapat 
mewakili karakteristiknya. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
menggunakan kriteria tertentu. Teknis analisis data yang digunakan adalah 
regresi berganda. Adapun kriteria pengambilan sampel: (a) Perusahaan yang 
menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama kurun 
waktu 2010-2015. (b) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
dalam mata uang rupiah. (c) Perusahaan yang tidak memiliki kompensasi 
rugi fiskal, agar tidak menyebabkan distorsi dalam pengukuran penghindaran 
pajak (Richardson dan Lanis, 2007). (d) Perusahaan yang memiliki data 
lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini, meliputi laporan keuangan 
perusahaan yang berakhir pada 31 Desember dan data pajak perusahaan. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
2.2.1.1 Praktik penghindaran pajak 
Penghindaran pajak dalam penelitian ini  diukur dengan 
menggunakan effective tax rates (ETR). Perhitungan ETR 
menggunakan model dari Lanis dan Richardson (2012).   
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a. ETR, adalah effective tax rate berdasarkan pelaporan akuntansi 
keuangan yang berlaku. 
b. Tax Expense, adalah beban pajak penghasilan badan untuk 
perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan. 
c. Pretax Income, adalah pendapatan sebelum pajak untuk 
perusahaan i pada tahun t berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan. 
2.2.2 Variabel Independen 
2.2.2.1Corporate Social Responsibility 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu CSR akan 
diukur dengan menggunakan Corporate Social Disclosure Index 
(CSDI) yang berdasarkan GRI G4. Jumlah item yang diharapkan 
diungkapkan perusahaan sebanyak 149 item. Pengukuran ini dilakukan 
dengan mencocokan item pada check list dengan item yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila item i 
diungkapkan maka diberikan nilai 1, jika item i tidak diungkapkan 
maka diberikan nilai 0 pada check list. Adapun rumus untuk 
menghitung CSRI sebagai berikut:  





a. CSRIj  :  Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan  
lingkungan perusahaan j. 
b. ∑Xij  :  nilai 1 jika item i diungkapkan; nilai 0 jika item i tidak 
diungkapkan.  
c. nj   :  jumlah item untuk perusahan j, nj ≤ 149. 
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2.2.2.2 Strukur Kepemilikan Keluarga 
Penelitian ini menggunakan presentase kepemilikan saham 
dengan metode dummy oleh pemegang saham yang termasuk di dalam 
definisi kepemilikan keluarga yang dinyatakan oleh Rebecca (2012) 
yaitu keseluruhan individu, dimana jika perusahaan yang memiliki 
kepemilikan keluarga maka diberi nilai 1, sedangkan jika perusahaan 
yang tidak memiliki kepemilikan keluarga maka diberi nilai 0. 
Penelitian ini menggunakan presentase kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak internal perusahaan. 
2.2.2.3 Strukur Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing dinilai dengan jumlah proporsi 
kepemilikan asing dalam suatu perusahaan, kepemilikan saham oleh 
asing yang dilihat dari laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan presentase kepemilikan saham dengan 
metode dummy oleh pemegang saham dimana jika perusahaan yang 
memiliki kepemilikan asing maka diberi nilai 1, sedangkan jika 
perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan asing maka diberi nilai 0. 
2.2.2.4 Strukur Kepemilikan Terkonsentrasi 
Dalam Penelitian ini menggunakan presentase kepemilikan 
saham dengan metode dummy oleh pemegang saham yang termasuk 
dalam kepemilikan terkonsentrasi, dimana jika perusahaan yang 
kepemilikan terkonsentrasinya 50% ke atas diberi nilai 1, sedangkan 
jika perusahaan yang memiliki kepemilikan terkonsentrasi dibawah 
50% diberi nilai 0. 
2.2.2.5 Strukur Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang 
dimilki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri, 
atau bank, kecuali kepemilikan individual investor (Dewi dan Jati, 
2014). Dalam penelitian ini kepemilikan institusional diukur dengan 
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menggunakan indikator persentase jumlah saham yang dimiliki 
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3. HASIL DAN PEMAHASAN  
3.1  Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi berganda dapat dilakukan setelah model dari 
penelitian ini memenuhi syarat–syarat lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat 
tersebut harus terdistribusi secara normal, tidak mengandung 
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
3.1.1  Uji Normalitas  
Hasil One Sample Kormogorov-Sminov Test menunjukkan 
perusahaan sampel sejumlah 107 perusahaan dengan nilai asymp.sig 
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,724. Hal ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa semua data terdistribusi normal. 
3.1.2  Uji Multikolinieritas 
Nilai VIF pada hasil uji multikolinearitas model regresi untuk 
semua variabel independennya kurang dari 10 dan nilai tolerance 
value lebih dari 0,1 atau 10%. Maka, dapat dibuktikan bahwa pada 
model regresi lolos uji multikolinearitas. 
3.1.3  Uji Heterokdastisitas  
Pengujian heterokedastisitas di uji pada penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Semua variabel independen menunjukkan 
nilai probabilitas lebih dari 0,05. Maka, dari uji glejser yang dilakukan 
dapat dibuktikan bahwa pada model regresi lolos uji heterokedastisitas. 
3.1.4  Uji Autokorelasi 
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Uji autokerelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terdapat hubungan antara satu residual 
dengan variabel residual lainnya. Pada penelitian ini menggunakan uji 
Durbin-Watson yaitu dengan ketentuan sebagai berikut (Santoso, 
2012: 242): (a) Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti ada 
autokorelasi positif.(b) Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 
berarti tidak ada autokorelasi.(c) Bila nilai D-W terletak diatas +2 
berarti ada autokorelasi negatif.Dari hasil perhitungan menunjukkan 
model regresi pada penelitian ini bebas autokorelasi dengan nilai D-W  
sebesar 1,272 yaitu antara -2  sampai 2. 
3.2  Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.2.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran 
Pajak 
Corporate social responsibility berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Hasil perhitungan analisis diketahui nilai t hitung 
sebesar -2,104 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,038 memiliki nilai 
lebih rendah dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil 
ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 
Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa CSR 
berpengaruh negatif terhadap praktik penghindaran pajak. Artinya 
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan, semakin 
rendah praktik penghindaran  pajak  perusahaan.  Hasil  penelitian  ini  
sesuai  dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson 
(2012) dan Watson (2011).  
3.2.2  Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Penghindaran Pajak 
Kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Hasil perhitungan analisis menghasilkan nilai t hitung sebesar 
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2,826 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,006 memiliki nilai lebih 
rendah dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ho ditolak dan H2 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan jumlah 
kepemilikan keluarga mampu mempengaruhi penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini mendukung argumen Chen et.al (2010) yang 
membuktikan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
3.2.3  Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Penghindaran Pajak 
Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Hasil ini dibuktikan dari perhitungan regresi yang diperoleh 
nilai t hitung sebesar -0,281 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,779 
memiliki nilai lebih tinggi dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ho diterima dan 
H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan jumlah 
kepemilikan asing tidak mampu mempengaruhi penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Soga (2015) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh dan signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Namun demikian, hasil penelitian ini 
belum bisa menggambarkan sepenuhnya hipotesis dari penelitian ini, 
yang mana kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance di Indonesia sebagaimana penelitian Zhang (2012).  
3.2.4  Pengaruh Kepemilikan Terkonsentrasi terhadap Penghindaran 
Pajak 
Kepemilikan terkonsentrasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Hasil perhitungan analisis 
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membuktikan nilai t hitung sebesar 0,237 dengan tingkat signifkansi 
sebesar 0,813 memiliki nilai lebih tinggi dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ho 
diterima dan H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
terkonsentrasi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Dalam hal ini diduga bahwa sebagai pemegang saham 
terbesar atau mayoritas dalam perusahaan, pemegang saham 
mayoritas tidak melakukan monitoring atau pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan, melainkan mencari keuntungan pribadi 
melalui hak kontrol yang dimilikinya dalam operasi perusahaan.  
3.2.5  Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran 
Pajak 
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak.. Hasil dari regresi menunjukkan nilai t 
hitung sebesar  0,095 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,925 
memiliki nilai lebih tinggi dari 𝛼 = 0,05, sehingga Ho diterima dan 
H5 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Proporsi 
kepemilikan institusional yang tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap tax avoidance, memiliki arti bahwa besar kecilnya proporsi 
kepemilikan institusional tidak membuat praktik tax avoidance yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut dapat dihindari. Hal ini 
mendukung penelitian yang dilakukan Diantari dan Ulupui (2016) 
yang menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: corporate social responsibility dan 
kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 
Sedangkan kepemilikan asing, kepemilikan terkonsentasi, dan kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 
4.2  Keterbatasan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan 
keterbatasan dala penelitian ini adalah  (1) Data yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya data sekunder dengan tahun pengamatan selama tahun 
2010-2015. (2) Pendekatan yang digunakan dalam penghindaran pajak hanya 
pendekatan effective tax rate (ETR) saja tidak memperhitungkan Cash ETR 
dan Book Tax Differences (BTD), sehingga belum komprehensif dalam 
mengukur penghindaran pajak. (3) Referensi penelitian yang terkait dengan 
kepemilikan asing yang masih kurang untuk lebih memperkuat penelitian 
ini. 
4.3  Saran  
Atas dasar kesimpulan dan keterbatan dalam penelitian ini, penulis 
memberikan rekomendasi sebagai berikut (1) Untuk selalu meng-update data 
yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. (2) Pengukuran 
penghindaran pajak dapat menggunakan model Cash ETR dan Book Tax 
Differences (BTD). (3) Untuk menambah referensi tentang kepemilikan 
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